Aktivitas Antifungi Ekstrak Etanol dan Metanol Batang Pisang Mauli 100%

(The Antifungal Activity from Ethanolic and Methanolic Extract of 100% Mauli Banana Stem)

Mabharani Laillyza Apriasari
Program Studi Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat

ABSTRACT

Background: North Hulu Sungai Banjarmasin people are using banana stem mauli to accelerate wound
healing in the skin. Mauli banana stem extract contains antimicrobial and antioxidant effects. Need the
development of traditional plants that can be used as a topical antiseptic drug in the oral cavity. Purpose: to
determine the anti fungal affectivity of methanolextract of 100% mauli banana stem compared with the ethanol
extract of 100% mauli banana stem. Methods and materials: pure laboratory experimental research with the
completely randomized design using 3 treatments with 9 replications. Making 100% banana mauli stem extract by
maceration method using the solution of ethanol and methanol. The sample was a pure culture of Candida
albicans. Saboroud agar petridish were contained Candida albicans that have given filter paper soaked for 3 hours
with100% methanol extract of mauli banana stem, 100% ethanol extract of mauli banana stem, and 0,2%
Clorhexidine gluconate. Inhibition zone diameter of three treatments was compared after doing incubation for 1
day. It using the diffusion method. Results: Kruskal Wallis test of the three treatment resulted p value=0.00(p <0.05) that
HO was rejected, so it could be concluded that there were significant differences between the three treatments.
Mann Whitney test resulted that the treatment of 100% ethanol was compared with100% methanol resulted p = 0.00
(p <0.05).There was a significant difference between the treatment of 100% ethanol and 100% methanol to the
growthness of Candida albicans. Conclusion: The results of the study it appears that the banana stem mauli have
antimicrobial activity. Methanol extract of banana stem mauli has a total flavonoids was higher than the ethanol
extract of banana stem mauli. This makes methanol extracts had higher antifungal activity than the ethanol extract.
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Salah satu obat tradisional yang
sekarang sering digunakan oleh masyarakat
adalah tanaman obat. Tanaman obat
adalah tanaman yang salah satu, beberapa
atau seluruh bagiannya mengandung zat
atau bahan aktif yang berkhasiat bagi
kesehatan untuk penyembuhan penyakit.
Pemakaian obat tradisional banyak diminati
karena kurang menimbulkan efek samping
seperti obat-obatan dari bahan kimia. Saat ini
banyak penelitan dalam pengembangan
obat tradisional yang dapat dijadikan
sebagai obat alternatif, oleh karena
bahannya mudah didapat dan harganya
terjangkau.123

Salah satu tanaman yang bisa
dijadikan obat tradisional adalah pisang. Di
kalimantan selatan, pisang mauli banyak
ditemukan. Secara tradisional, masyarakat
Hulu Sungai Utara propinsi Banjarmasin
menggunakan batang pisang mauli untuk
mempercepat penyembuhan luka di kulit.
Penelitian Apriasari dkk (2014) menunjukkan
bahwa kandungan ekstrak batang pisang
mauli terdiri atas saponin, alkaloid, lycopene,
ascorbic acid, beta karoten, dan yang
terbanyak didominasi tannin. Ekstrak batang
pisang mauli mengandung efek antiseptik
dan antioksidan. Penelitian Septianoor dkk
(2014) menunjukkan bahwa ekstrak metanol
batang pisang mauli mampu menghambat
Candida albicans pada konsentrasi 25%.

Pada penelitian Apriasari dan Carabelly
(2013) menunjukkan bahwa ekstrak batang
pisang mauli konsentrasi 80% memiliki sifat anti
bakteri yang cukup kuat, walaupun jika
dibandingkan dengan daya antibakteri
Povidone iodine 1% masih lebih kuat Povidone
lodine 1%. 456

Selama ini obat kumur yang
digunakan sebagai antiseptik untuk infeksi
Candida  albicans adalah Klorhexidin
gluconat 0,2%. Obat kumur ini merupakan
cationic agent, biocide yang mempunyai
aktivitas berspektrum luas untuk melawan
organisme bersifat bakteriosidal dan
fungisidal. Konsentrasi yang efektif
penggunaan chlorhexidine sebagai obat
kumur adalah 0,12% dan 0,25% 10 ml 2 kali
sehari. Obat ini memiliki efek samping yang
cukup banyak yang meliputi rasa tidak enak
dan adanya reaksi hipersensitivitas.”

Sampai saat ini penggunaan batang
pisang mauli sebagai obat tradisional belum
banyak data yang didapatkan. Masih perlu
banyak pengembangan sebagai bahan
sediaan obat dari tanaman tradisional yang
nantinya dapat dipakai sebagai obat topikal
antiseptik pada rongga mulut.7,8 Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
antijamur ekstrak batang pisang mauli
dibandingkan dengan obat kumur Klorhexidin
glukonat 0,2%.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratoris murni dengan Post Test Only
dengan rancangan acak lengkap
menggunakan 3 perlakuan. Jumlah minimal
pengulangan untuk  setiap  kelompok
perlakuan adalah 9 kali dengan
menggunakan rumus Federer. Alat penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cawan petri, tabung reaksi (Pyrex Brand), ose
bulat, Autoclave( All American), inkubator
anaerob  (Carbolite), gelas Erlenmeyer
(IWAKI), pipet tetes, kaliver , kapas lidi steril,
neraca analitik, blender, lampu Bunsen, rotary
evaporator, waterbath, alumunium foil, dan
meja laminary flow.

Pembuatan ekstrak batang pisang
mauli 100% dengan cara batang pisang mauli
dibersihkan dan dikeringkan, selanjutnya
diblender hingga halus. Tahapan berikutnya
adalah metode pembuatan ekstraksi dengan
maserasi. Prosesnya yaitu memberikan
methanol dan etanol 70% dicampur dan
diaduk, lalu diuapkan dengan rotary
evaporator 40 derajat C, di waterbath, dan
diberi larutan CMC-Na.

Sampel penelitan adalah jamur
yang berasal dari kultur Candida albicans
murni.Candida albicans dilakukan kultur pada
suhu 37°c dalam 24 jam pada media BHI.
Selanjutnyadiambil koloni candida albicans
dengan ose mata steril dan dikultur dalam
media SGA di petridish dengan cara streak
zigzag sambil memutar cawan agar diperoleh
goresan  yang sempurna. Selanjutnya
diinkubasi selama 1 hari di dalam inkubator
dengan suhu 37°cdan dicocokkan dengan
standart Mc.Farland I.

Petridishyang terdapat saboroud agar yang
berisi Candida albicans dibagi menjadi 3
kelompok yaitu diberi kertas saring yang
sudah direndam sebelumnya selama 3 jam
dengan ekstrak metanol batang pisang mauli
100%, ekstrak etanol batang pisang mauli
100%, dan Klorhexidin glukonat 0,2%. Ketiga
hasiinya akan dibandingkan diameter zona
hambatnya setelah diinkubasi selama 1 hari
(gambar 1).

Metode yang digunakan adalah
metode difusi agar. Cakram kertas
saringditempatkan pada permukaan medium
padat yang sebelumnya telah diinokulasi
Candida albicans uji pada permukaannya.
Setelah diinkubasi 1 hari pada suhu 37 derajat
celcius, diameter zona hambatan sekitar
cakram dipergunakan untuk mengukur
kekuatan hambatan obat terhadap Candida
albicans. Semakin besar zona disekitar obat
maka menunjukkan semakin sensitif dan bila
tidak ada zona disekitarnya menunjukkan
jamur resisten.

HASIL PENELITIAN

Hasil perlakuan menggunakan
etanol 100% menunjukkan bahwa zona
hambat minimum terhadap candida albicans
sebesar 13 mm dan maksimum sebesar 17
mm dengan rata-rata 15 mm. Hasil perlakuan
menggunakan metanol100% menunjukkan
bahwa zona hambat minimum terhadap
candida albicans sebesar 17 mm dan
maksimum sebesar 19 mm dengan rata-
ratal8 mm. Hasil perlakuan menggunakan
Clorhexidine glukonat menunjukkan bahwa
zona hambat minimum terhadap candida
albicans sebesar 18 mm dan maksimum
sebesar 22 mm dengan rata-rata 20 mm.

Gambar 1. Pengukuran zona hambat pada metode difusi
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Gambar 2. Grafik pie hasil penelitian

Setelah pentabulasian data selesai
dilakukan, langkah selanjutnya adalah
dilakukan pengujian normalitas Shapiro-wilk
dan homogenitas varians Levene’s test. Hasil
uji normalitas Shapiro-wilk (n < 50) untuk nilai
perlakuan etanol 100% diperoleh nilai p =
0,263, nilai perlakuan metanol 100% diperoleh
nilai p = 0,049, dan nilai perlakuan
clorhexidine glukonat diperoleh nilai p = 0,327

Hal ini untuk uji normalitas tersebut
menunjukan bahwa data terdistribusi tidak
normal karena ada salah satu perlakuan
terdapat nilai p < 0,05 maka dilakukan
transformasi data. Hasil uji homogenitas
varians Levene’s test menunjukkan varians
data yang dengan nilai p = 0, 172 maka data
homogen. Setelah dilakukan tranformasi data,
data tetap tidak normal dan homogen,
langkah selanjutnya adalah menganalisis
data menggunakan uji alternatif secara
kruskal wallis test dan dilanjutkan dengan uiji
mann whitney.

Hasil uji kruskal wallis dari tiga
perlakuan tersebutdiperoleh hasil nilai p = 0,00
(p < 0,05) berarti HO ditolak Hlditerima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara tiga perlakuan
tersebut.Hasil uji mann whitney untuk
perlakuan etanol 100% dengan metanol 100%
diperoleh hasil p = 0,00 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna
antara perlakuan etanol 100% dengan
metanol 100% terhadap pertumbuhan
Candida albicans.Hasil uji mann whitney
untuk perlakuan metanol 100% dengan
Clorhexidine glukonat diperoleh hasil p = 0,03
(p < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna antara perlakuan
metanol 100% dengan Clorhexidine glukonat
terhadap pertumbuhan Candida albicans
(gambar 2).

PEMBAHASAN

Ekstraksi pelarut paling sering
menggunakan teknik untuk isolasi senyawa
antioksidan tanaman. Hasil ekstrak untuk
menghasilkan aktivitas antioksidan dari bahan
tanaman yang sangat tergantung pada sifat
pelarut pengekstrak. Keberadaan senyawa
antioksidan yang berbeda karakteristik kimia

bervariasi dan polaritas yang mungkin atau
mungkin tidak larut dalam pelarut tertentu.
Pelarut polar yang sering digunakan untuk
pemulihan polifenol dari matriks tanaman.
yang paling cocok pelarut ini adalah
campuran berair ( panas atau dingin ) yang
mengandung etanol, metanol ,aseton , dan
etil asetat. Metanol dan etanol telah banyak
digunakan untuk mengekstrak antioksi dan
senyawa dari berbagai tanaman dan
makanan nabati ( buah-buahan , sayuran
dan lain-lain ) seperti strawberry , delima ,
brokoli , padi , biji-biian gandum, kulit jeruk ,
dan banyak kulit buah lainnya.®1011.12

Ekstrak  batang pisang mauli
mengandung saponin, alkaloid, vitamin C,
beta karoten, lycopen, dan terbesar tannin.
Beberapa penelitian menunjukkan ekstrak
batang pisang mauli mengandung
antibakteri dan antijamur. Pada penelitian ini
menunjukkan ekstrak metanol batang pisang
mauli 100% lebih efektif jika dibandingkan
dengan ekstrak etanol batang pisang mauli
100%. Zona hambat dari ekstrak metanol
batang pisang mauli 100% rata-rata 18 mm
lebih besar dari pada ekstrak etanol batang
pisang mauli 100%. Pengukuran adanya
kekuatan antibiotik dan antibakteri
dipergunakan metode Davis Stout dengan
ketentuan : (1) Sangat kuat, yaitu dengan
zona hambat 20 mm atau lebih; (2) Kuat,
yaitu dengan zona hambat 10-20 mm; (3)
Sedang, yaitu dengan zona hambat 5-10 mm;
(4) Lemah, yaitu dengan zona hambat < 5
mm (37). Dapat dilihat bahwa ekstrak
metanol maupun etanol batang pisang mauli
termasuk dalam kategori kuat. 45613

Metanol merupakan pelarut organik
yang lebih polar dibandingkan etanol karena
memiliki jumlah kurang dari atom C . Dengan
demikian , senyawa yang terikat oleh ethanol
non polar daripada metanol sehingga
konsentrasi total flavonoid dengan metanol
lebih tinggi dari etanol. Hal ini menyebabkan
ekstrak metanol Mauli batang pisang memiliki
aktivitas  antjamur terhadap  Candida
albicans lebih tinggi daripada ekstrak etanol.
Efektivitas sebagai agen antibakteri
tergantung pada jenis fenolat yang hadir
terutama tanin dan flavonoid. Flavonoid yang
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terkandung gugus hidroksil pada cincin B
termasuk quercetin - 3 - Orhamnoside ,
myricetin, morin dan setiap isoflavon yang
diklaim ampuh agen antibakteri. Karena
tanaman obat yang diteliti tampaknya
memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang
luas , mereka bisa berguna dalam formulasi
antiseptik dan disinfektan serta kemoterapi.
Efektivitas optimal dari tanaman obat tidak
mungkin karena salah satu konstituen aktif
utama , tetapi untuk aksi gabungan dari
senyawa yang berbeda dari awalnya.1415.16

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil
penelitian tampak bahwa batang pisang
mauli memiliki aktivitas antimikroba. Ekstrak
metanol batang pisang mauli memiliki total
flavonoid lebih tinggi dari pada ekstrak etanol
batang pisang mauli. Hal ini membuat ekstrak
metanol memiliki aktivitas anti jamur yang
lebih tinggi dari pada ekstrak etanol.
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